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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IXA SMP 
Negeri 1 Sirenja pada materi uang dan lembaga keuangan bukan bank. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Sirenja yang berjumlah 39 orang, yakni 21 
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dengan desain setiap siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Data 
penelitian diperoleh selama pelaksanaan tindakan dan tes akhir tindakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi uang dan lembaga keuangan bukan bank. 
Hal ini terbukti daya serap klasikal pada siklus I diperoleh sebesar 48,7% sedangkan pada 
siklus II sebesar 94,8%. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, dan Hasil belajar. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran seorang guru sebagai fasilitator 
bagi siswanya, dituntut untuk memiliki kapasitas dan profesionalisme yang tinggi, tidak 
hanya sebagai sekedar penyampai ilmu dengan dominasi intelektual, tetapi harus mampu 
mengantarkan para siswa untuk mempertanggung jawabkan ilmunya. Tentunya, upaya 
yang dilakukan oleh guru selain menguasai bahan materi yang diajarkan harus mampu 
menciptakan nuansa pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, menerapkan 
metode bervariasi sehingga dapat memenuhi harapan hasil balajar siswa dapat meningkat. 
Pada akhirnya hal ini diharapkan dapat meningkatan hasil belajar siswa. 
Kemampuan siswa dalam mendeskripsikan uang dan lembaga keuangan, 
kompetensi siswa SMP Negeri 1 Sirenja dalam materi tersebut masih dalam kategori 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai perolehan siswa dalam ulangan harian dari 39 
orang siswa hanya 15 orang yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (kkm = 75). 
Disamping itu pada saat melakukan wawancara dengan siswa tentang materi Bank dan 
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Lembaga Keuangan bukan Bank sebagian besar siswa berkomentar masih kesulitan dalam 
memahami materi tersebut. Karena selama ini pemahaman siswa tentang Bank hanyalah 
sebatas tempat untuk menyimpan uang. 
               Berdasarkan temuan diatas peneliti merefleksi upaya yang dilakukan dalam 
pembelajaran ternyata belum maksimal, terutama dalam penggunaan metode belum 
variatif, semata-mata hanya mengandalkan pemberian tugas dan tanya jawab. Agar 
masalah yang dialami oleh siswa tersebut teratasi, peneliti menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division). Hal ini 
disebabkan karena model pembelajaran ini dapat memberi tantangan pada siswa untuk 
bekerjasama dalam satu kelompok dengan tidak membedakan suku,jenis kelamin dan 
tingkat prestasi siswa. Selain itu siswa juga termotivasi karena dapat menyumbangkan 
nilai untuk kelompoknya yang  kemudian akan diberi reeward atau penghargaan oleh guru 
Slavin, (Usman, 2004: 121). Seirama pula dengan pendapat Saifullah (dalam Deni 
Koswara; 2009), bahwa seorang guru lebih memprioritaskan penghargaan (reeward) 
terhadap anak didik atas prestasi sekecil apapun bukan malah menekan, memaksa, dan 
menghukum mereka atas kesalahan yang terkadang sepele. 
 
II.  METODE PENELITIAN 
a. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sirenja. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IXA yang berjumlah 39 orang terdiri dari 21 laki-laki dan 18 perempuan pada 
tahun pelajaran 2014/2015. 
b. Teknik Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan desain setiapsiklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu (a) perencanaan (planning), (b) pelaksanaan tindakan (action), (c) pengamatan 
(observing), dan (d) refleksi (reflekting). Adapun desain tiap tahap siklus yang dimaksud 
mengacu pada model penelitian Kemmis MC. Taggart seperti pada Gambar 1. 
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  Berpedoman pada desain penelitian di atas, maka setiap siklus dalam penelitian ini 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, sehingga sehingga setiap data 
yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai jawaban dari pertanyaan atau masalah. 
Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. 
1) Data kualitatif  yaitu data yang diperoleh dari aktivtas siswa dan aktivitas guru 
berupa data hasil observasi dan hasil wawancara. 
2) Data kuantitatif  yaitu data yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada siswa. 
b. Teknik Pengumpulan Data 
1). Data tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas pada saat dilakukan 
tindakan, dikumpulkan melalui lembar observasi. 
2). Data hasil belajar siswa diambil melalui tes awal dan tes akhir evaluasi hasil belajar. 
3). Data hasil wawancara diambil setelah pembelajaran berlangsung dan setelah evaluasi 
tindakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
 
a 
1 
2 
3 
4 
0 
b 7 
6 
8 
5 
Keterangan: 
0 : Pra Tindakan 
1 : Rencana siklus 1 
2 : Pelaksanaan Tindakan siklus 1 
3 : Observasi siklus 1 
4 : Refleksi siklus 1 
5 : Rencana siklus 2 
6 : Pelaksanaan Tindakan siklus 2 
7 : Observasi siklus 2 
8 : Refleksi siklus 2 
a : Siklus 1 
b : Siklus 2 
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c. Teknik Analisa Data  
 Analisis Data Kuantitatif 
1). Daya Serap Individu (DSI) 
Analisis data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan 
rumus sebagai berikut: (Depdiknas, 2001: 37). 
𝑷 𝑫𝑺𝑰 =  
𝑿
𝒀
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 75 (KKM SMP Negri 1 Sirenja). 
2). Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 
Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut: (Depdiknas, 2001: 37). 
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆  𝑲𝑩𝑲 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒕𝒆𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
dengan: 
∑ N   : Banyaknya siswa yang tuntas 
∑ S   : Banyaknya siswa peserta tes 
P KBK : Persentase KBK  
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 75% siswa telah tuntas 
secara individual (KKM SMP Negri 1 Sirenja). 
 Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh  dari aktivitas guru dan siswa berupa data hasil 
observasi dan hasil wawancara, serta data observasi kegiatan guru (Peneliti) dalam 
kegiatan belajar mengajar. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan selama 
dan setelah  pengumpulan  data. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra Tindakan 
Sebelum melaksanakan tindakan, kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti 
adalah observasi awal dan memberikan tes awal tentang materi prasyarat.Tes ini 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 03 Agustus 2015. Soal yang diberikan 4 terdiri dari 
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4 nomor. Pemberian tes ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian antara lain gambaran awal pengetahuan siswa tentang materi 
prasyarat. Hasil tes menunjukkan bahwa dari 39 orang siswa peserta tes jumlah siswa 
yang dinyatakan tuntas 21 orang, sementara 18orang siswa lainnyadinyatakan belum 
tuntas. Persentase daya serapindividu yang diperoleh pada tes awal adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠
 x 100% = 
21
39 
 x 100% = 53,8%. 
            Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang belum tuntas. 
Secara umum mereka berkomentar bahwa masih merasa sulit dalam memahami soal 
tentang bank dan lembaga keuangan bukan bank. Namun setelah diarahkan oleh peneliti 
siswa mulai mendapatkan gambaran awal tentang materi tersebut, karenaitu peneliti 
selanjutnya melaksanakan tindakan siklus I. 
Siklus I  
            Siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25 Agustus 2015 dengan 
pelaksanaannya dua kali  pertemuan. 
          Pertemuan Pertama 
a). Pendahuluan (Fase 1) : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Kegiatan yang dilakukan adalah memberi salam, memberi motivasi dan 
mengingatkan kembali materi prasyarat, menyampaikan tujuan pembelajaran  yang 
diharapkan dan menyampaikan aturan main dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
b). Kegiatan inti (fase 2): Menyajikan Informasi 
               Pada fase ini peneliti menjelaskan tentang materi lembaga keuangan bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, dimulai dengan memberikan informasi tentang 
pentingnya peranan bank dalam kehidupan kita sehari-hari yaitu untuk  menjaga 
keamanan uang yang kita miliki. Kemudian  peneliti juga menjelaskan tentang  sejarah 
perbankan, pengertian perbankan yaitu badan usaha yang mengihimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk kredit  atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. 
Setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami, akan tetapi tak satupun siswa yang bertanya. 
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(Fase 3) : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar 
Pada fase ini peneliti meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing. Kemudian  peneliti membagikan LKS dan menjelaskan 
bagaimana cara mengisi LKS agar bekerja sama dengan baik sesama anggota kelompok. 
 (Fase 4) : Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Pada fase ini guru/peneliti membimbing siswa untuk mengisi LKS dengan memberikan 
bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan, selanjutnya peneliti 
mempersilahkan salah satu kelompok untuk mempresentasekan hasil kerja kelompoknya. 
3) Penutup  
Pada tahap ini peneliti menutup pertemuan pertama dengan memberikan PR. 
Tujuan pemberian PR ini adalah untuk melatih siswa agar tetap mengingat dan belajar 
tentang materi yang telah diberikan disekolah. 
b. Pertemuan Kedua 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua dilaksanakan hari Rabu tanggal 26 
Agustus 2015. Adapunkegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Pendahuluan 
Pada tahap ini peneliti mengawali dengan memberi salam dan memotivasi siswa, 
mengingatkan kembali materi pada pertemuan sebelumnya, kemudian mengarahkan siswa 
untuk duduk berdasarkan kelompoknya masin-masing. Setelah itu guru (peneliti) 
membahas PR yang diberikan pada pertemuan pertama. 
2) Kegiatan Inti 
Pada saat kegiatan membahas PR, guru menunjuk siswa secara acak untuk 
menuliskan jawaban dari tugas rumah mereka  dipapan tulis.Pada awalnya tidak ada 
satupun siswa yang berani menuliskan jawabannya dipapan tulis, dengan alasan takut 
salah. Tetapi setelah diberikan motivasi beberapa orang siswa akhirnya berani untuk 
menuliskan jawaban mereka.  
(Fase 5 : Melaksanakan kegiatan tes individu) 
Selanjutnya  adalah  memberikan tes individu. Tujuannya untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah pemberian tindakan. 
 (Fase 6 : Penghitungan skor peningkatan individu dan memberikan penghargaan) 
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Selesai  melaksanakan tes individu  siklus I, guru (peneliti) memeriksa dan 
menganalisis hasil tes siklus I  dibantu oleh observer (teman sejawat). Data dari tes 
individu siklus I menunjukkan bahwa dari 39orang siswa peserta tes 19 orang siswa 
dinyatakan tuntas dan 20 orang siswa yang belum tuntas. Persentase daya serap individu 
yang diperoleh adalah 48,7%. Hasil tes Tabel 1 siklus I. 
 
No. Frekuensi Siswa Nilai yang diperoleh Persentase DSI 
(%) 
1. 5 76 12.8% 
2. 8 78 20,5% 
3. 6 79 15,3% 
4. 12 68 30,7% 
5. 6 66 15,3% 
6. 2 60 5,13% 
 39  100% 
             
  Langkah selanjutnya adalah menghitung poin perkembangan tiap siswa kemudian 
guru mengumumkan penghargaan diperoleh setiap kelompok berdasarkan berdasarkan 
hasil yang mereka peroleh. Kemudian guru/peneliti melakukan refleksi terhadap 20 orang 
siswa yang belum tuntas dengan cara membimbing langsung siswa tersebut dengan 
menjelaskan kembali tentang materi uang dan lembaga keuangan bukan bank. 
Dari hasil ini disimpulkan bahwa kegiatan tindakan siklus I belum sesuai dengan hasil 
yang diharapkan.Olehnya peneliti menindak lanjuti pembelajaran ke siklus II. 
           
 Tabel II. Data Hasil Observasi Guru Siklus I 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Kegiatan Awal 
a.Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Mengajukan pertanyaan materi prasyarat 
   
 
√ 
 
 
√ 
 
2. KegiatanInti 
a. Menyajikan materi tentang uang dan lembaga 
    keuangan bukan bank 
b. Membimbing siswa dalamkerja kelompok 
c. Membantu kelompok yang mengalami kesulitan 
d. Mengarahkan jalannya persentae kelompok  
   
√ 
 
√ 
√ 
  
3. Kegiatan Penutup 
a. Menghitung skor perkembangan individu 
b. Memberikan penghargaan 
    
√ 
√ 
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        Persentase observasi aktivitas guru siklus I dari kegiatan awal sampai kegiatan 
penutup diperoleh adalah = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
  x 100% = 
24
40
 = 60% atau dalam 
kategori cukup.  
         
 Tabel III. Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Kegiatan Awal 
a. Memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru 
b. Siswa yang antusias mengikuti pembelajaran 
c. Menyebutkan contoh-contoh uang dan lembaga 
    keuangan bukan bank 
   
√ 
√ 
√ 
  
2. Kegiatan Inti 
a. Menghargai pendapat sesamaanggota kelompok 
b. Kerjasamadalam kelompok 
c. Hasil kerja dan persentase kelompok 
d. Mengerjakan tes individu 
 
    
√ 
√ 
√ 
√ 
 
3. Kegiatan Akhir 
Menerima Penghargaan 
    
√ 
 
        
 Data yang digambarkan pada tabel aktivitas siswa di atas diperoleh adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥 
 x 100% = 
24
40 
 = 60%. 
            Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I baik terhadap nilai yang 
diperoleh siswa maupun aktivitas guru dan siswa peneliti berkesimpulan bahwa kegiatan 
tindakan siklus I belum sesuai dengan hasilyang diharapkan.Olehnya peneliti menindak 
lanjuti pembelajaran ke siklus II. 
Siklus II 
          Kegiatan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 08 September 
2015. Kegiatan yang dilakukan mengacu pada kegiatan siklus I dengan menerapkan 
modelpembelajaran kooperatif tipe STAD dengan materiuang dan lembaga keuangan 
bukan bank. Dalam proses pembelajaran siswa dibagikan tugas kembali oleh guru. Pada 
saat diskusi berlangsung siswa terlihat antusias karena meteri tersbut membuat mereka 
bersemangat yakni membahas tentang uang, fungsi uang dan lembaga penyimpanan uang. 
Dimana menurut mereka mempelajari uang sangat menarik kerena uang adalah kebutuhan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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    Secara umum guru berkesimpulan bahwa kondisi pembelajaran pada siklus II 
inisudah maksimal. Setelah semua fase dalam pembelajaran selesai, guru 
kemudianmelakukan tes akhir individu siklus II. Berikut disajikan hasil tes individu siklus 
II: 
 Tabel IV. Hasil tes siklus II 
No. Banyak Siswa Nilai yang diperoleh Persentase DSI (%) 
1. 15 82 38,4% 
2. 5 80 12,8% 
3. 10 79 25,6% 
4. 2 75 5,12% 
5. 2 73 5,12% 
 39  
 
Selanjutnya guru/peneliti menghitung skor poin perkembangan masing-masing 
siswa. Setelah peritungan poin perkembangan selesai peneliti memberikan penghargaan 
kepada masing-masing kelompok. Hampir semua kelompok mendapat penghargaan team 
super. Uraian tabel hasil tes akhir tindakan siklus II di atas menunjukkan bahwa siswa 
yang tuntas 37 orang (94,8%) sedangkan yang belum tuntas 2 orang (5,12%). Hasil ini 
menggambarkan bahwa penerapan modelpembelajarankooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Sirenja dalam pembelajaran 
uang dan lembaga keuangan bukan bank.   
 
  Tabel V. Data Hasil Observasi Guru Siklus II 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Kegiatan Awal 
a.Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Mengajukan pertanyaan materi prasyarat 
   
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
2. KegiatanInti 
a. Menyajikan materi tentang uang dan lembaga 
    keuangan bukan bank 
b. Membimbing siswa dalamkerja kelompok 
c. Membantu kelompok yang mengalami kesulitan 
d. Mengarahkan jalannya persentae kelompok  
   
 
  
√ 
 
√ 
√ 
3. Kegiatan Penutup 
a. Menghitung skor perkembangan individu 
b. Memberikan penghargaan 
    
 
 
√ 
√ 
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        Persentase observasi aktivitas guru siklus II dari kegiatan awal sampai kegiatan 
penutup diperoleh adalah = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
  x 100% = 
39
40
 = 97,5% atau dalam 
kategori cukup.  
  Tabel VI. Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 5 
1. Kegiatan Awal 
a. Memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru 
b. Siswa yang antusias mengikuti pembelajaran 
c. Menyebutkan contoh-contoh uang dan lembaga 
    keuangan bukan bank 
   
 
 
√ 
√ 
√ 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Menghargai pendapat sesamaanggota kelompok 
b. Kerjasamadalam kelompok 
c. Hasil kerja dan persentase kelompok 
d. Mengerjakan tes individu 
 
     
√ 
√ 
√ 
√ 
3. Kegiatan Akhir 
Menerima Penghargaan 
     
√ 
        
 Data yang digambarkan pada tabel aktivitas siswa di atas diperoleh adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥 
 x 100% = 
37
40 
 = 92,5%. 
           Uraian tabel hasil tes siklus II, tabel observasi siswa dan guru siklus II 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IXA SMP Negeri 1 Sirenja pada materi uang 
danlembaga keuangan bukan bank. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 
signifikan. Ini dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sangat 
terlihat antusias sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang diberikan pada akhir 
proses pembelajaran. 
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4.2 Saran 
          Sebaiknya guru mata pelajaran lihai dalam memilih model pembelajaran  yang akan 
disajkan disesuaikan dengan karakteristik materi dan sarana prasarasana yang ada. 
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